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Abstract: This research is a classroom action research that aims to improve the chemistry
learning process in order to enhance the students’ learning outcomes at the eleventh IPA 2
grade students of SMA Srijaya Negara Palembang through the application of Student
Teams Achievement Devisions (STAD) model. The research used Sudent Teams
Achievement Devisions (STAD) model consisted of five phases, namely: class presentation,
team, quiz, individual score progress, team’s recognition. The subject of this research was
the eleventh IPA 2 grade students of SMA Sijaya Negara Palembang which have 30
students. The research was conducted for 3 cycles. The average of the students’ learning
outcomes before treatment (To) was 69.17 with the percentage of learning completeness
was 43.3%. The average of the students’ learning outcomes in the first cycle (T1) was 73.79
with the percentage of learning completeness was 58.6%. In first cycle the student’s
learning outcomes was low clasified, it caused there were the defeciency on teacher’s
presentation stage, learning in group stage and class presentation stage, the defeciencies
will be corrected on the second cycle. The average of the students’ learning outcomes in the
second cycle (Tz2) was 77.86 with the percentage of learning completeness was 75.9%. In
second cycle the students’ learning outcomes was high clasified, but did not reach of the
classical completeness, it caused there were the defeciency on teacher’s presentation stage
and learning in group stage, the defeciencies will be corrected on the third cycle. The
average of the students’ learning outcomes in the third cycle (Ts) was 83.33 with the
percentage of learning completeness was 86.7%. Based on the students’ activity
observation, there was improvement of students’ activity, that is in the first cycle was
51.1%, the second cycle was 72.2% and 81% was for the third cycle. The results showed
that Sudent Teams Achievement Devisions (STAD) model can improve the students’
learning outcomes.

Key Word: Classroom Action Research, the Sudent Teams Achievement Devisions
(STAD) Model, Study Result of Chemistry Subject.

Abstak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelgjaran kimia sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kimia kelas X1
IPA 2 SMA Srijaya Negara Palembang melalui penerapan model Sudent Teams
Achievement Devisions (STAD). Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Sudent
Teams Achievement Devisions (STAD) terdiri dari lima tahap presentasi kelas, tim, kuis,
skor kemajuan individual dan rekognisi tim. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPA 2 SMA Srijaya Negara Palembang dengan jumlah siswa 30 orang. Pendlitian ini
dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Rata-rata hasil belajar siswa sebelum tindakan (To) sebesar
69,17 dengan persentase ketuntasan belgjar sebesar 43,3%. Rata-rata hasil belgjar siswa
pada siklus | (T1) adalah 73,79 dengan persentase ketuntasan belgjar 58,6%. Pada siklus |
hasil belgjar tergolong rendah, hal ini dikarenakan terdapat kekurangan pada sintaks
penyajian materi, tahap belgjar kelompok dan tahap presentas kelas, kekurangan tersebut
dibenahi pada siklus 1. Rata-rata hasil belgjar siswa pada siklus |1 (T2) adalah 77,86 dengan
persentase ketuntasan 75,9%, pada siklus |1 hasil belgjar siswa tergolong tinggi, akan tetapi
belum mencapai ketuntasan klasikal, hal tersebut disebabkan masih terdapat kelemahan
pada tahap penyampain materi oleh guru dan tahap belgjar kelompok, kelemahan tersebut
diperbaiki pada siklus Ill. Rata-rata hasil belagjar siswa pada siklus I11 (Ts) adalah 83,33
dengan persentase ketuntasan belgjar belgjar 86,7%. Berdasarkan data observasi keaktifan
siswa, terjadi peningkatan aktivitas siswa yaitu pada siklus | sebesar 54%, siklus |1 sebesar
71,3% dan siklus 111 sebesar 79,9%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Student
Teams Achievement Devisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Kata-kata
Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Model Sudent Teams Achievement
Devisions (STAD), Hasil Belajar Kimia
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PENDAHULUAN

Daam proses pembelgaran di
kelas X1 IPA 2 perlu diterapkan model
pembelgjaran yang dapat mengaktifkan
dan mengoptimalkan potensi yang
dimiliki siswa, sdah  satunya
menggunakan metode diskusi. Model
yang dapatdigunakan adalah model
kooperatif tipeStudent Teams
Achievement Divisions (STAD). Model
pembelgaran ini  merupakan yang
paling sederhana dan cocok untuk
diterapkan daam berbaga mata
pelgaran. Pembelgjaran kooperatif tipe
STAD lebih menekankan interaksi di
dadam kelompok sehingga anggota
kelompok secara bersama — sama dapat
saling memotivas dan membantu satu
samalain di dalam tugas guna mencapai
prestas yang maksimal. Kooperatif tipe
STAD juga dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa menjadi lebih baik karena
siswa mempunyai tanggung jawab
terhadap dirinya dan  kelompok
sehingga akan berdampak kepada
peningkatan  hasil  belgar  yang
diperoleh. Dari hasil pendlitian yang
dilakukan oleh Gusniar (2013) dan
Herlina (2012), model pembelagjaran
Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD) dapat meningkatkan hasil
belgjar peserta didik dengan predikat
sangat memuaskan.

Perbedaan antara penelitian yang
akan dilakukan menggunakan model
Sudent Teams Achievement Devisions
(STAD) dengan penelitian terdahulu
yang menggunakan model yang sama
yakni pada penelitian ini menggunakan
pendekatan scientific.

Dari uraian tersebut perlu diteliti
lebih lanjut mengenai model
pembelgaran kooperatif learning tipe
STAD dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Sudent Teams
Achievement Devisions (STAD) Untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Kimia Kelas XI SMA Srijaya Negara
Palembang”.

Rumusan  masalah  dalam
penelitian ini  adalah “Bagaimana
penerapan model pembel gjaran Student
Teams Achievement Devisions
(STAD)dapat meningkatan hasil belgjar
siswa pada mata pelgjaran kimia kelas
X1 SMA Srijaya Negara Palembang?”.
Penelitian  ini bertujuan  untuk
memperbaiki proses pembelgjaran siswa
melalui model pembelgaran Sudent
Teams Achievement Devisions (STAD)
pada mata pelgaran kimia kelas Xl
SMA Srijaya Negara Palembang.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model  pembelgaran
Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD) di kelas XIIPA 2 SMA Srijaya
Negara Palembang. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun
garan 2016/2017 di kelas XIIPA 2
SMA Srijaya Negara Palembang pada
bulan Februari 2017 dengan jumlah
siswa sebanyak 30 orang. Subjek pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Xl IPA 2 SMA Srijaya Negara
Paembang yang berjumlah 8 siswa
putra dan 22 siswa putri.
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-
masing siklus terdiri atas empat tahap
kegiatan yaitu tahap perencanaan
(planning), tindakan (action), observas
(observation), dan refleksi (reflection).
Siklusl|
1. Perencanaan

Rencana yang dilakukan
sebelum melakukan tindakan sebagai
berikut: (1) Menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), (2)
Menyiapkan lembar observasi tindakan,
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(3) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa
(LKS), (4) Menyiapkan instrumen yang

akan digunakan dalam pendlitian.

2. Pelaksanaan Tindakan a.Pendahuluan
yaitu memberi apersepsi dan
menginformasikan pada siswa mengenai
materi yang akan dipelgari. b.Kegiatan
inti yaitu pelaksanaan pembelgaran
kooperatif tipe STAD. Langkah —
langkah dalam model pembelgaran
kooperatif tipe STAD : a) Guru
membagi seluruh siswa
menjadi  beberapa kelompok yang
terdiri dari 5 - 6 sSiswa yang
mewaliki seluruh bagian dari kelas
dalam hal kinerja akademik, jenis
kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi
utamanya adalah untuk memastikan
semua anggota tim benar — benar
belgjar dan dapat mempersiapkan
anggotanya untuk mengerjakan kuis
dengan baik.

b) Guru mempresentasikan materi
melalui media chartatentang materi
yang dipelgari. Siswa harus
memberikan  perhatian  terhadap
presentasi kelas, karena dengan
demikian akan sangat membantu

f) Guru

C.
memberikan

siswa mengerti terhadap materi yang
telah dipelgjari pada hari ini.

memberikan katagori
penghargaan kepada masing -
masing kelompok dan meminta
kelompok dengan peningkatan skor
tertinggi menerima tepuk tangan.
Peningkatan skor diperoleh dari skor

kuis yang dilaksanakan.
Kegiatan penutup dengan

kesimpulan dan

menginformasikan materi yang akan
dipelgari selanjutnya.

3. Observasi / pengamatan

Pada tahap ini digunakan lembar

observas untuk aktivitas siswa sesual

dengan

sintaks untuk  mengamati

keterlaksanaan model STAD.
4. Tahap refleks

Pada tahap ini data yang diperoleh

kemudian diandisis bersama observer
mengenai kelebihan dan kelemahan

yang terjadi
pembel g aran.

selama proses
Berdasarkan hasil

refleksi  tersebut dapat disimpulkan

dalam mengerjakan soal kuis.

c) Guru
kelompok

membimbing

berpikir  mandiri
menjawab soal LKS yang diberikan.

d) Setelah siswa selesa melakukan

diskusi, Guru selanjutnya
memberikan kesempatan kepada
perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan  hasil

kelompok lain.

e) Guru memberikan

kelompok—
belggar yang telah
ditentukan. Pada tahap ini siswa
diharapkan mampu bekerja sama
dengan anggota kelompoknya dan
serta  mampu

diskus
kelompoknya. Dalam tahap ini siswa
jugadiminta aktif dalam memberikan
tanggapan atau pendapat terhadap

kuis secara
individu kepada siswa. Kuis ini
bertujuan untuk melihat apakah

berhasi| tidaknya keseluruhan tindakan
implementasi pembelgaran di daam
kelas terhadap peningkatan prestas
belgjar dan aktivitas siswa. Kemudian
ditentukan langkah-langkah perbaikan
untuk  kelemahan-kelemahan  yang
muncul selama proses pembelagjaran
pada sklus sdanjutnya sampal
diperoleh kelulusan klasikal mencapal =
85 % dengan nilai yang diperoleh
individu sebesar > 75.
Siklusl|I

Adapun tindakan yang dilakukan
pada siklus Il sama dengan tindakan
pada siklus namun ada perbaikan yang
diperoleh dari hasil evaluasi dan refleksi
pada siklus |. Lalu pada akhir siklus |1
akan dilakukan evaluasi sgjauh mana
hasil yang diperoleh. Selanjutnya
dianalisis dan direfleksi kembali.
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SiklusllIl

Adapun tindakan yang
dilakukan pada siklus 111 sama dengan
tindakan pada sklus namun ada
perbaikan yang diperolen dari hasil
evaluas dan refleksi padasiklusll. Lalu
pada akhir siklus Il akan dilakukan
evauas sgauh mana hasil yang
diperoleh. Selanjutnya dianalisis dan
direfleksi kembali.

Analisa Data Tes

Analisis tes akhir siklus bertujuan
untuk mengetahui tingkat ketuntasan
belgjar siswa pada tiap akhir siklus.
Nilai yang diperoleh siswa dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

100 (Supardi, 2015: 219)

Tabel 1Katagori Penilaian Hasil Belgjar

Nilai Siswa K eterangan
= 75 Tuntas
= 75 Tidak Tuntas

Untuk mencari nila rata — rata
hasi| belgar dapat menggunakan rumus

raara= Jumlah nilai yang diperoleh siswa Jumlah siswa
(Supardi, 2015: 219).

Analisa Data Observasi

Data yang diperoleh dianaisa
dadam bentuk persentase keaktifan
siswa yang muncul selama kegiatan
belgjar menggjar berlangsung. Untuk
melihat persentasi  aktivitas pada
deskriptor dapat menggunakan rumus :

skor aktivitas

S = skor toral akrivicas X 100%

Keterangan:
S persentase keaktifan siswa
Skor aktivitas : jumlah siswa yang

melakukan aktivitas pada masing
masing deskriptor

Skor total Jumlah siswa yang
melakukan aktivitas pada semua
deskriptor.

Persentase  aktivitas  siswa
merupakan  keaktifan siswa yang
diperoleh dari banyaknya jumlah
deskriptor yang muncul dibagi dengan
jumlah  deskriptor yang diamati.
Ketentuan dalam penilaian observasi
yajtu dengan memberikan tanda cek list
(V) padadeskriptor yang tampak.

Dari data diatas, dapat diperoleh
persentase keaktifan kelas dengan
menggunakan rumus :

T persentase aktivites siswa

K= E sizwa di kelas X 100%

Dari harga persentase aktivitas
yang didapat, maka dapat diketahui
katagori keaktifan siswa:

Tabel 2 Kriteria Keaktifan Belgjar
Siswa

Skor Kategori
85-100 % Sangat aktif
65-<85 % Aktif
55-<65 % Cukup aktif
45-<55 % Kurang aktif

0-<45% Sangat tidak
aktif

(Depdikbud, 2007:11)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belgjar siswa sebelum
dilakukan tindakan didapatkan dari hasil
ulangan harian bersama pada materi
sebelumnya yaitu larutan elektrolit dan
redoks dengan ketuntasan 41,93%.
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Tabel 3.Hasll Belgar Siswa (To)

Tabel 6 Hasil Belgjar Siswa (Ts)

Nilai Jumiah Jumlah Persentase Dari data tersebut, sebanyak 26 siswa

Siswa K etuntasan tgntas. KKM (leblh dari 85%) maka
83-100 2 13 133 % dihentikan pada siklus I11.

(Tuntas)
75— 82 11
63-72 6 56,7 % —
53-62 9 17 (Tidak Nilai Jumlah  Juml Persentase
0-52 2 Tuntas) Siswa ah K etuntasan
Jumish 30 30 100% 83-100 12 26 86,7%
Hasil belgjar pada siklus | diambil dari n-82 14 (Tuntas)
nilai tes yang terdapat pada akhir siklus. 63— 72 4 13.3%
Tabel 4.Hasil Belgjar Siswa (T1) 53-62 0 4 (Tidak
Nilai Jumlah  Juml Persentase 0-52 0 Tuntas)
Siswa ah K etuntasan
0,
83-100 3 21 75% Jumlsh 30 30 100%
75— 82 18 (Tuntas)
63— 72 5 25% _ _ _ _
53— 62 2 7 (Tidak Hasll Observgs Kgaktlfan Siswa .
0-52 0 Tuntas) ekt Rek_apltuIaSI dz_a\;t(? observasi
Jumlah 28 28 100% 'eaktl an siswa pada sklus I, Il dan
siklus 11

Dari data diatas, hasil belgar belum Tabel 7 Rekepitulas  Observas

mencapai  ketuntasan klasikal sebesar
85% maka dilanjutkan siklus 1.

Hasil belgar pada siklus 11 diambil dari
nilaiates pada akhir siklus.

Keaktifan Siswa Pada sklus 1,11 dan
siklus I11.

No Kelompok % Kesktifan Siswa
Dari data diatas, hasil belgjar belum SKus SKUs SKIUS
mencapai  ketuntasan klasikal sebesar | I m
Tabel 5 Hasil Belgjar Siswa (T2) 2 I 5 733 &

3 " 57,3 72 80
Nilai Jumlah  Jumla Persentase 4 \V; 56 706 813
Siswa h K etuntasan

83-100 3 17 58,6 % S \ 533 70,6 77,3
75 -82 14 (Tuntas) 6 Vi 56 72 80
63— 72 4 41,4 %
53-62 7 12 (Tidak
0-52 1 Tuntas) Jumlah 3236 4278 4799
Jumlah 29 29 100%

Persentase 54 71,3 79,9




Tabel 8 Rekapitulasi keaktifan kelas,
ketuntasan belgjar dan hasil belgar
siswa

Keakti | Ketunt | Rata-
Rata
Tes| fan | asan hasil
Kelas | Belgjar :
0 ) belajar
To - 43,3 69,17
T1 54 58,6 73,79
T2 71,3 75,9 77,86
T3 79,9 86,7 83,33

Berdasarkan data tersebut, diketahui
bahwa dengan adanya peningkatan
keaktifan siswadi kelas menyebabkan
hasil belggar juga  meningkat.
Peningkatan tersebut dapat dilihat
sebagai berikut:

100
90
80-
70- B Persentase
Keaktifan
60- I I : Siswa
SO BB = Raaraa
40~ Hasil
30- Belgjar
20 Persentase
Ketuntasa
0 n
x@\}“_ & &
= ¥ N
Gambar  1.Rekapitulasi  Keaktifan

Kelas, Ketuntasan Belgar, dan Hasl
Belgar Siswa.

Peningkatan hasil belgjar siswa pada
siklus 11 terjadi karena penerapan model
Sudent Teams Achievement Devisions
(STAD) dengan beberapa perbaikan
tindakan  berdasarkan  kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada siklus I.
Pada sklus Il siswa sudah mula
antusias dalam menerapkan model
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Sudent Teams Achievement Devisions
(STAD dalam proses pembelgjaran dan
proses pembelgaran siswa lebih terarah
pada tigp tahapannya. Namun daam
pel aksanaan pembelgjaran pada siklus |1
masih perlu ada perbaikan. Pada tahap
presentasi yang dilakukan oleh guru
masih terdapat beberapa siswa tidak
memperhatikan charta yang beris
materi pembelgaran. Pada tahap diskusi
kelompok bebergpa siswa kurang
berinterakss  dengan teman  satu
kelompok saat proses diskusi dimulai
dan pada tahap diskusi masih terdapat
dua kelompok yang tidak memberikan
tanggapan terhadap presentasi yang
dilakukan  oleh  kelompok lain.
Kelemahan yang terdapat pada siklus Il
ini akan diperbaiki untuk perencanaan
proses pembelgjaran pada siklus 111 agar
dapat meningkatkan hasil belgar siswa.
Kegiatan pembelgjaran dengan
menerapkan model belgar Sudent
Teams Achievement Devisions (STAD)
pada siklus 11l sudah dilaksanakan
dengan baik. Hasil belgar siswa pada
siklus Il menunjukkan peningkatan
yaitu rata-rata kelas menjadi 83,3 dari
ratarrata kelas pada siklus Il sebesar
77,9. Persentase ketuntasan hasil belgjar
siswa pada sklus Il juga mengalami
peningkatan yaitu menjadi 86,7% dari
75,9% pada siklus Il. Berdasarkan data
ini, hasil belgar siswa pada siklus il
telah mencapai batas ketuntasan secara
klasikal karena persentase ketuntasan
hasil belgar pada sklus Il telah
mencapal 85% bahkan lebih vyaitu
sebesar 86,7%. Peningkatan hasil belgar
ini disebabkan karena penerapan model
Sudent Teams Achievement Devisions
(STAD) dengan beberapa perbaikan
pada siklus | dan siklus Il. Pada siklus
[l siswa sudah mampu
mengikuti proses pembelgjaran
menggunakan model Sudent Teams
Achievement Devisions (STAD). Dalam
proses pembelgjaran siswa tidak hanya
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75,9%, pada sklus ini hasil belgar
menerima konsep materi dari guru siswa sudah tergolong tinggi, akan
melainkan siswa juga berdiskusi aktif tetapi belum mencapai  ketuntasan
dengan  teman  sgawat  daam klasikalnya, hal tersebut disebabkan
memecahkan ~ permasdlahan  yang masih terdapat sedikit kelemahan pada
diberikan oleh guru sehingga mereka tahap penyampain materi oleh guru,
mampu menemukan konsep materi yang kelemahan  tersebut  diperbaiki - pada
mereka pelgjari secara diskusi. Guru S|kl_us . Pa(_ja S|klus_lll rata-rata
hanya bertindak sebagai fasilitator yang hasil belgjar siswa meningkat menjadi
membantu  mempermudah  proses 83,3 dengan persentase ketuntasan_ hasil
pembelgjaran sehingga siswa memiliki belajar pada_ snk_lus [l 86,7%_ sehingga
kesempatan untuk menerapkan ide-ide tidak perlu dilanjutkan untuk siklus
mereka sendiri. yang  selanjutnya  Hasl  ini

Proses pembelgjaran menunjukkan bahwa Ts>T2>T1>To.
menggunakan model Student Teams Model Sudent Teams Achievement
Achievement Devisions (STAD) dapat Devisions (STAD) ~ sdlain  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kimia meningkatkan hasil belajar siswa juga
kelas XI IPA 2 SMA Srijaya Negara dapat meningkatkan kesktifan siswa.
Palembang. Hasil pendlitian ini sejalan Berdasarkan analisis lembar observas,
dengan hasil penelitian yang dilakukan secara keseluruhan persentase keaktifan

oleh Dita Tria Putri (2016) dan Gilang siswa meningkat dari siklus | sebesar
Herjuna (2016) menunjukkan bahwa 54% menjadi 71,3% pada siklus Il dan
model Sudent Teams Achievement meningkat menjadi 79,9% pada siklus
Devisions (STAD) dapat meningkatkan Hi.
hasil belgar siswa.
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